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ABSTRAK 

Riski Maimunah (NIM: 22090054). Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Nawakara Perkasa Nusantara 

Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan PT. Nawakara Perkasa Nusantara Kecamatan Puncak Sorik 

Marapi Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode penelitian field research (penelitian lapangan). Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 116 karyawan PT. Nawakara Perkasa Nusantara. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan penentuan 

jumlah sampel menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh sebanyak 90 

responden. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan penyebaran 

kuesioner. Analisis data menggunakan bantuan SPSS versi 25 yang meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji 

parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan uji koefisien determinasi (R²). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai thitung sebesar 4,694 > ttabel 1,987 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Disiplin kerja juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai thitung sebesar 6,384 > ttabel 1,987 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, kepemimpinan dan disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai 

Fhitung sebesar 92,688 > Ftabel 3,10 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil analisis 

regresi linear berganda menghasilkan persamaan Y = 5,458 + 0,393X₁ + 0,743X₂ + 

e. Nilai R Square sebesar 0,673 menunjukkan bahwa kepemimpinan dan disiplin 

kerja secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan sebesar 

67,3%, sedangkan 32,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

variabel yang diteliti. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACK 

Riski Maimunah (NIM: 22090054). The Effect of Leadership and Work 

Discipline on Employee Performance at PT. Nawakara Perkasa Nusantara, 

Puncak Sorik Marapi District, Mandailing Natal Regency. This study aims to 

determine the effect of leadership and work discipline on employee performance at 

PT. Nawakara Perkasa Nusantara, Puncak Sorik Marapi District, Mandailing Natal 

Regency. This study employed a quantitative approach using a field research 

method. The population consisted of 116 employees of PT. Nawakara Perkasa 

Nusantara. The sampling technique used was purposive sampling, with the sample 

size determined using the Slovin formula, resulting in 90 respondents. Data were 

collected through observation and questionnaires. Data analysis was conducted 

using SPSS version 25, including validity testing, reliability testing, classical 

assumption testing, multiple linear regression analysis, partial testing (t-test), 

simultaneous testing (F-test), and the coefficient of determination (R²) test. 

The results showed that leadership had a positive and significant effect on employee 

performance, with a t-value of 4.694 > t-table value of 1.987 and a significance 

value of 0.000 < 0.05. Work discipline also had a positive and significant effect on 

employee performance, with a t-value of 6.384 > t-table value of 1.987 and a 

significance value of 0.000 < 0.05. Simultaneously, leadership and work discipline 

had a positive and significant effect on employee performance, with an F-value of 

92.688 > F-table value of 3.10 and a significance value of 0.000 < 0.05. The 

multiple linear regression analysis produced the equation Y = 5.458 + 0.393X₁ + 

0.743X₂ + e. The R Square value of 0.673 indicates that leadership and work 

discipline jointly explain 67,3% of the variation in employee performance, while 

the remaining 32,7% is influenced by other factors outside the variables examined 

in this study. 

Keywords: Leadership, Work Discipline, Employee Performance. 
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MOTTO 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 

َ لََ يُغيَ رُِ مَا بقَِوْمٍ حَتَّىٰ يُغيَ رُِوا مَا بِأنَْفُسِهِمْ   إنَِّ اللََّّ

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

“Berproseslah dengan sabar, berjuanglah dengan sungguh-sungguh, dan 

percayalah kepada Allah, karena setiap perjuangan akan menemukan hasil terbaik 

pada waktunya.” 

PERSEMBAHKAN 

Alhamdulillahirabbil’alamin. Segala puji bagi Allah SWT atas rahmat dan 

pertolongan-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.Skripsi ini penulis 

persembahkan kepada Ayahanda tercinta Rahmat dan Ibunda tercinta Masna 

Rangkuti. 

Terima kasih, Ayah, atas perjuangan, kasih sayang, nasihat, dan dukungan yang 

selalu diberikan. 

Terima kasih, Ibu, atas doa, kasih sayang, kesabaran, dan ketulusan yang tak 

pernah berhenti. 

Semoga karya sederhana ini menjadi kebahagiaan dan kebanggaan bagi Ayah dan 

Ibu.  
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha pada era globalisasi dan transformasi digital saat 

ini mengalami perubahan yang semakin cepat dan dinamis. Perubahan tersebut 

terjadi dalam berbagai aspek, seperti perkembangan teknologi informasi, perubahan 

pola bisnis, peningkatan kebutuhan konsumen, serta semakin ketatnya persaingan 

antar perusahaan. Kondisi tersebut menyebabkan perusahaan dituntut untuk 

memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi agar mampu mempertahankan 

keberlangsungan usaha dan mencapai tujuan organisasi secara efektif. Dalam 

menghadapi persaingan yang semakin kompetitif, Perusahaan tidak cukup hanya 

mengandalkan modal, teknologi, serta fasilitas kerja yang memadai, tetapi juga 

perlu melakukan pengelolaan sumber daya manusia secara efektif. Hal tersebut 

disebabkan karena sumber daya manusia memiliki peran penting dalam 

menggerakkan berbagai kegiatan organisasi serta menjadi salah satu faktor yang 

menentukan tercapainya keberhasilan perusahaan (Ginting dan Mirza, 2023). 

Sumber daya manusia memiliki kedudukan yang sangat penting dalam suatu 

organisasi karena terlibat secara langsung dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

hingga penilaian terhadap kegiatan perusahaan. Pencapaian tujuan organisasi tidak 

semata-mata bergantung pada kecanggihan teknologi dan ketersediaan dana, tetapi 

turut ditentukan oleh kompetensi serta kemampuan karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Karyawan yang 

didukung oleh kompetensi, dorongan kerja, loyalitas, dan rasa tanggung jawab yang 

tinggi cenderung mampu memberikan sumbangsih yang optimal bagi peningkatan 

produktivitas serta efektivitas organisasi. Sebaliknya, apabila sumber daya manusia 

tidak dikelola secara tepat, kondisi tersebut dapat berdampak pada menurunnya 

kinerja karyawan dan pada akhirnya menjadi kendala dalam merealisasikan tujuan 

perusahaan (Hursepuny dkk, 2023). 

Keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia salah 

satunya tercermin melalui pencapaian kinerja para karyawan. Kinerja karyawan 

dapat diartikan sebagai pencapaian kerja yang dihasilkan individu ketika 
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menjalankan pekerjaan dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya sesuai 

dengan ketentuan serta standar kerja yang berlaku dalam perusahaan. Penilaian 

kinerja karyawan tidak semata-mata didasarkan pada banyaknya pekerjaan yang 

dapat diselesaikan, tetapi juga memperhatikan mutu hasil kerja, kesesuaian 

penyelesaian dengan waktu yang ditentukan, kemampuan berkolaborasi, serta 

kesungguhan dalam menjalankan tanggung jawab. Karyawan dengan tingkat 

kinerja yang optimal dapat mendukung peningkatan produktivitas sekaligus 

membantu organisasi dalam mewujudkan sasaran yang telah ditetapkan. 

Sebaliknya, kinerja yang kurang optimal berpotensi menghambat perusahaan dalam 

memenuhi target dan mencapai tujuan yang diharapkan (Sutrisna dan Arif, 2023). 

Kinerja karyawan dapat ditingkatkan melalui berbagai aspek yang 

bersumber dari individu maupun kondisi lingkungan kerja dalam organisasi. Di 

antara faktor yang berkaitan dengan pencapaian kinerja tersebut adalah 

kepemimpinan dan disiplin kerja. Kepemimpinan menjadi salah satu unsur penting 

dalam organisasi karena pemimpin bertugas mengarahkan dan mendorong 

karyawan, melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan pekerjaan, serta 

membangun interaksi yang baik dan kondusif antara pimpinan dengan anggota 

organisasi. Di sisi lain, disiplin kerja berfungsi dalam membentuk sikap dan 

perilaku karyawan agar pelaksanaan tugas dapat dilakukan berdasarkan ketentuan 

serta standar operasional yang telah ditetapkan perusahaan. Kepemimpinan dan 

disiplin kerja merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam mendukung 

pencapaian kinerja karyawan. Oleh karena itu, kedua faktor tersebut penting untuk 

diperhatikan dan dianalisis sebagai bagian dari upaya perusahaan dalam 

meningkatkan efektivitas kerja serta mencapai tujuan organisasi secara optimal 

(Maryani dan Gazali, 2023). 

Kepemimpinan menjadi salah satu unsur yang menentukan keberhasilan 

organisasi, karena pemimpin bertanggung jawab untuk membimbing, 

memengaruhi, dan mendorong karyawan dalam melaksanakan pekerjaan secara 

optimal demi tercapainya sasaran perusahaan. Pada dasarnya, kepemimpinan 

merupakan kapasitas individu dalam memengaruhi orang lain, baik secara 

perorangan maupun kelompok, yang diwujudkan melalui komunikasi yang efektif, 
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pemberian petunjuk, proses penentuan keputusan, dan dorongan motivasi kepada 

karyawan. Peran seorang pemimpin dalam organisasi tidak terbatas pada 

penyampaian perintah kepada bawahannya, tetapi juga mencakup upaya 

membangun suasana kerja yang nyaman, menjaga hubungan yang harmonis, dan 

memberikan dorongan kepada karyawan untuk meningkatkan hasil kerjanya 

Nugroho dkk (2024) menyatakan bahwa kepemimpinan berperan dalam 

membentuk sikap dan perilaku karyawan di lingkungan kerja. Hal ini karena pola 

sikap, keputusan, dan tindakan yang ditunjukkan pemimpin dapat memberikan 

pengaruh terhadap semangat kerja, motivasi, serta produktivitas karyawan dalam 

menjalankan aktivitas organisasi. 

Pemimpin yang mampu menyampaikan petunjuk secara tepat, menjalin 

komunikasi yang terbuka, memberikan perhatian dan dukungan, serta menunjukkan 

sikap yang dapat dijadikan contoh akan membantu terciptanya interaksi kerja yang 

baik antara pimpinan dan karyawan. Lingkungan tersebut dapat mendorong 

tumbuhnya rasa tanggung jawab, meningkatkan motivasi dalam bekerja, dan 

memperkuat komitmen karyawan terhadap perusahaan. Sebaliknya, penerapan 

kepemimpinan yang tidak berjalan secara optimal berpotensi menimbulkan 

sejumlah hambatan, seperti koordinasi yang tidak efektif, menurunnya dorongan 

kerja, rendahnya partisipasi karyawan, hingga tidak tercapainya sasaran organisasi. 

Dengan demikian, pencapaian keberhasilan perusahaan bukan hanya ditentukan 

oleh kemampuan individu karyawan, tetapi juga oleh kecakapan pemimpin dalam 

mengatur, membina, serta mengarahkan sumber daya manusia agar dapat bekerja 

secara maksimal (Ariyanto dkk, 2024). 

Kepemimpinan berkaitan erat dengan pencapaian kinerja karyawan, sebab 

gaya dan kemampuan pemimpin dapat memengaruhi cara karyawan melaksanakan 

pekerjaan serta memenuhi tanggung jawab yang diberikan. Pemimpin yang mampu 

menetapkan keputusan secara tepat, membangkitkan motivasi kerja, membangun 

komunikasi yang efektif, dan melaksanakan pengawasan secara proporsional dapat 

menciptakan suasana kerja yang kondusif. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat 

mendorong karyawan untuk melaksanakan tugas dengan lebih baik sehingga 

kinerja yang dihasilkan menjadi lebih optimal. Dalam suatu organisasi, 
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kepemimpinan menjadi salah satu komponen yang memiliki peranan strategis 

dalam mendukung tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Pemimpin tidak hanya 

berkewajiban mengarahkan serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

organisasi, tetapi juga dituntut untuk menunjukkan sikap amanah, bertanggung 

jawab, dan adil ketika menjalankan tugas maupun menetapkan suatu keputusan. 

Penerapan kepemimpinan yang efektif dapat membangun suasana kerja yang 

nyaman dan mendukung, meningkatkan dorongan karyawan dalam bekerja, serta 

memberikan kontribusi terhadap pencapaian kinerja yang lebih baik. Prinsip 

tersebut selaras dengan ajaran Islam yang mengedepankan nilai amanah dan 

keadilan sebagai landasan dalam menjalankan kepemimpinan. Hal ini sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 58: ِإ 

 

  َ إِ نَّ اللََّّ بِالْعَدلِْ ۚ  تحَْكُمُوا  أنَْ  النَّاسِ  بيَْنَ  حَكَمْتمُْ  وَإِذاَ  أهَْلِهَا  إلِىَٰ  الْْمََانَاتِ  تؤَُدُّوا  أنَْ  ا يَأمُْرُكُمْ  نِعِمَّ  َ نَّ اللََّّ  

َ كَانَ سَمِيعًا بصَِيرًا   يَعِظُكُمْ بِهِ ۗ إنَِّ اللََّّ

Artinya :“ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 

manusia hendaklah kamu menetapkannya dengan adil. Sesungguhnya Allah 

sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. An-Nisa: 58) 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap pemimpin memiliki tanggung 

jawab untuk menjalankan amanah dengan baik serta bersikap adil terhadap orang-

orang yang dipimpinnya. Amanah dalam kepemimpinan mencerminkan 

kepercayaan yang harus dijaga, sedangkan keadilan menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan yang tidak memihak. Dengan menerapkan nilai-nilai 

tersebut, seorang pemimpin dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, 

meningkatkan kepercayaan karyawan, serta mendorong tercapainya kinerja yang 

optimal. Dengan demikian, nilai amanah dan keadilan yang terkandung dalam ayat 

tersebut relevan sebagai landasan moral dalam praktik kepemimpinan, sehingga 

dapat mendukung terciptanya kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Di samping aspek kepemimpinan, disiplin kerja juga merupakan salah satu 

unsur yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan. Pelaksanaan 
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disiplin yang konsisten dapat membangun suasana kerja yang teratur, sistematis, 

dan mendukung, sehingga karyawan mampu menjalankan pekerjaannya secara 

optimal. Tidak hanya itu, penerapan disiplin turut membentuk kebiasaan kerja yang 

baik melalui kesadaran setiap karyawan untuk menaati ketentuan serta 

melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab berdasarkan standar yang berlaku di 

perusahaan. Menurut (Setyawati, 2024), Disiplin kerja dapat dipahami sebagai 

bentuk sikap dan tindakan karyawan dalam menaati berbagai ketentuan serta norma 

yang diterapkan di lingkungan organisasi, baik berupa aturan tertulis maupun 

ketentuan yang bersifat tidak tertulis. Penerapan disiplin tersebut tercermin melalui 

kepatuhan terhadap waktu kerja, kesungguhan dalam melaksanakan tanggung 

jawab, serta ketekunan dan konsistensi dalam menyelesaikan setiap tugas yang 

diberikan. 

Karyawan yang memiliki tingkat disiplin yang tinggi cenderung 

menunjukkan perilaku yang sesuai dengan ketentuan organisasi, mampu 

melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab, serta menjaga komitmen 

terhadap pekerjaan yang diberikan. Oleh sebab itu, disiplin kerja sering dipandang 

sebagai salah satu faktor utama yang mendukung peningkatan produktivitas dan 

kualitas kinerja karyawan (Marsudi, 2024). Namun, penerapan disiplin kerja dalam 

suatu organisasi pada praktiknya tidak selalu berjalan sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah bagaimana kepemimpinan dalam organisasi mampu mengarahkan, 

mengawasi, dan mendorong karyawan untuk menjalankan tugas sesuai dengan 

aturan yang berlaku. Untuk mengetahui kondisi tersebut secara lebih nyata, 

diperlukan pengamatan terhadap pelaksanaan pekerjaan di lingkungan organisasi 

yang menjadi objek penelitian. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pendahuluan, pelaksanaan 

pekerjaan pada PT. Nawakara Perkasa Nusantara secara umum telah berjalan, 

namun masih ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan 

kepemimpinan, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. Namun, masih ditemukan 

beberapa permasalahan dalam pelaksanaan pekerjaan, terutama berkaitan dengan 

pemberian motivasi oleh pimpinan, penggunaan dan pemeliharaan peralatan kerja, 
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serta ketepatan waktu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa masih terdapat aspek yang perlu diperhatikan dan ditingkatkan 

agar pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan lebih optimal. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu karyawan PT. Nawakara Perkasa Nusantara berinisial 

AS, wawancara pada tanggal 03 April 2026, diperoleh informasi mengenai 

kepemimpinan, khususnya pada kemampuan memotivasi. Karyawan tersebut 

menyampaikan bahwa: 

“Pimpinan memang memberikan semangat kepada kami dalam bekerja, 

tetapi pemberian motivasi jarang dilakukan, Kadang setelah 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik hanya diberikan ucapan atau 

apresiasi secara sederhana, belum ada penghargaan khusus yang 

diberikan kepada karyawan. Menurut saya, kurangnya motivasi dan 

apresiasi tersebut terkadang membuat semangat kerja karyawan menurun 

sehingga dapat memengaruhi hasil dan kinerja dalam melaksanakan 

tugas.” (AS, 2026). 

  

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak AS, salah satu karyawan PT. 

Nawakara yaitu Bapak ZA, berpendapat bahwa, (Karyawan PT. Nawakara Perkasa 

Nusantara, wawancara pada 03 April 2026) 

“Kalau kami mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas, pimpinan 

biasanya memberikan arahan dan dorongan, tetapi terkadang tidak 

secara langsung karena pimpinan juga memiliki kesibukan. Jadi, dalam 

beberapa kondisi kami lebih sering berdiskusi dengan rekan kerja untuk 

menyelesaikan kesulitan yang dihadapi di lapangan. Hal tersebut 

terkadang membuat penyelesaian pekerjaan menjadi lebih lambat dan 

kurang maksimal karena kami tidak selalu mendapatkan arahan secara 

langsung dari pimpinan.” (ZA, 2026). 

 

Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan  ZN terkait 

ketepatan waktu , (Karyawan PT. Nawakara Perkasa Nusantara, wawancara pada 

03 April 2026) diperoleh informasi bahwa: 

“Menurut saya, dalam pelaksanaan pekerjaan masih terdapat beberapa 

karyawan yang belum menyerahkan laporan kerja sesuai dengan waktu 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Misalnya, setelah menyelesaikan 

tugas di lapangan, laporan yang disertai dokumentasi kegiatan terkadang 

terlambat diserahkan kepada atasan”. (ZN, 2026 ) 
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Seilanjutnya wawancara peineiliti lakukan deingan bapak MS teirkait 

peinggunaan dan peimeiliharaan peirleingkapan keirja, beirdasarkan hasil wawancara 

deingan karyawan beirinisial MS, (Karyawan PT. Nawakara Peirkasa Nusantara, 

wawancara pada 04 April 2026) meinyampaikan bahwa: 

“kalau peinggunaan dan peimeiliharaan peirleingkapan keirja, masih ada 

beibeirapa karyawan yang tidak leingkap meinggunakan peirleingkapan keirja 

saat beirtugas. Misalnya, ada yang tidak meimakai heilm atau tidak 

meimbawa tongkat satpam. Biasanya kalau keitahuan, akan diteigur oleih 

pihak PT. SMGP.” (MS, 2026 ) 

 

Wawancara  juga  peineiliti lakukan deingan narasumbeir lainnya yaitu bapak 

AT, (Karyawan PT. Nawakara Peirkasa Nusantara, wawancara pada 04 April 2026) 

meingatakan bahwa: 

“meinurut saya, Masih ada beibeirapa karyawan yang kurang 

meimpeirhatikan peirleingkapan saat beirtugas seipeirti tidak meimbawa seinteir 

atau HT saat beirjaga malam di pos, dan kadang peirleingkapan yang sudah 

digunakan tidak dikeimbalikan pada teimpatnya. Jadi, keitika dibutuhkan 

peirleingkapannya tidak siap digunakan, seihingga peikeirjaan dan kineirja di 

lapangan meinjadi teirlambat dan kurang maksimal.” (AT, 2026). 

   

Beirdasarkan hasil wawancara deingan lima karyawan PT Nawakara Peirkasa 

Nusantara di atas, dapat disimpulkan bahwa masih teirdapat beibeirapa peirmasalahan 

dalam peilaksanaan peikeirjaan yang beirkaitan deingan keipeimimpinan, disiplin keirja, 

dan kineirja karyawan. Peirmasalahan teirseibut teirlihat dari peimbeirian motivasi dan 

apreisiasi dari pimpinan yang masih jarang dilakukan, seirta arahan dari pimpinan 

yang teirkadang tidak dibeirikan seicara langsung keitika karyawan meingalami 

keisulitan dalam meilaksanakan tugas. Seilain itu, masih teirdapat karyawan yang 

teirlambat meinyeirahkan laporan keirja keipada atasan. Dalam peinggunaan dan 

peimeiliharaan peirleingkapan keirja, masih ada karyawan yang tidak meinggunakan 

peirleingkapan seicara leingkap, seipeirti heilm dan tongkat satpam, seirta tidak 

meimbawa seinteir atau HT saat beirtugas. Kondisi teirseibut dapat meinghambat 

peikeirjaan dan meimbuat peilaksanaan tugas di lapangan meinjadi kurang maksimal. 

Masalah-masalah teirseibut meinunjukkan bahwa masih teirdapat hal yang peirlu 

dipeirhatikan dalam meiningkatkan kineirja karyawan PT Nawakara Peirkasa 

Nusantara. 
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Seilain peirmasalahan disiplin keirja, aspeik keipeimimpinan pada PT. 

Nawakara Peirkasa Nusantara juga meinjadi faktor peinting yang peirlu dipeirhatikan. 

Tugas seiorang peimimpin tidak hanya seibatas meinyampaikan arahan maupun 

peirintah keipada karyawan, teitapi juga meincakup keimampuan untuk meinjadi 

contoh dalam beikeirja, meinjalin komunikasi yang teirbuka dan eifeiktif, meimbeirikan 

dorongan keipada karyawan, seirta meinciptakan hubungan keirja yang harmonis. 

Peingamalan prinsip keipeimimpinan yang beirlandaskan amanah, keiadilan, 

keiteirbukaan, dan tanggung jawab dapat meindorong teirbeintuknya peirilaku keirja 

yang positif. Deingan deimikian, peineirapan nilai-nilai teirseibut diharapkan dapat 

meindukung peiningkatan kualitas seirta peincapaian kineirja karyawan dalam 

organisasi. 

Kajian yang teilah dilakukan oleih peineiliti teirdahulu meinunjukkan bahwa 

faktor keipeimimpinan dan disiplin keirja meimiliki keiteirkaitan deingan peincapaian 

kineirja karyawan. Seicara umum, hasil peineilitian teirseibut meingindikasikan bahwa 

peineirapan keipeimimpinan yang eifeiktif seirta keidisiplinan yang baik dapat 

meimbeirikan kontribusi teirhadap peiningkatan kineirja. Albany dan Dyahrini (2023) 

meimbuktikan bahwa keipeimimpinan dan disiplin keirja mampu meimeingaruhi 

kineirja peigawai, baik keitika diuji seicara teirpisah maupun seicara beirsamaan. Hasil 

peineilitian Kirana dkk. (2025) juga meimpeirlihatkan adanya peingaruh yang 

signifikan dari keipeimimpinan dan disiplin keirja teirhadap kineirja karyawan. 

Seimeintara itu, variabeil motivasi dalam peineilitian teirseibut tidak meinunjukkan 

peingaruh yang signifikan teirhadap kineirja apabila dianalisis seicara parsial. 

Peineilitian Sutrisna dkk (2024) meimpeirluas peimbahasan meingeinai faktor-faktor 

yang beirkaitan deingan kineirja karyawan deingan meilibatkan kompeiteinsi seibagai 

variabeil tambahan seilain keipeimimpinan dan disiplin keirja. Beirbeida deingan 

peineilitian teirseibut, Sopiyan dan Hidayat (2024) meingikutseirtakan motivasi keirja 

seibagai variabeil lain yang dianalisis beirsama keipeimimpinan dan disiplin keirja pada 

PT. Gama Global Tobako. Adapun peineilitian Hurseipuny dkk (2023) meinggunakan 

gaya keipeimimpinan dan motivasi seibagai variabeil beibas, seirta disiplin keirja 

seibagai salah satu faktor yang diuji teirhadap kineirja karyawan. Hasil peineilitian 

teirseibut meinunjukkan bahwa gaya keipeimimpinan dan motivasi seicara parsial 
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beilum meimbeirikan peingaruh yang signifikan teirhadap kineirja, seidangkan disiplin 

keirja teirbukti meimiliki peingaruh teirhadap kineirja karyawan. 

Beirdasarkan kajian teiori, feinomeina yang teirjadi, seirta adanya peirbeidaan 

hasil peineilitian teirdahulu, maka peineilitian meingeinai peingaruh keipeimimpinan dan 

disiplin keirja teirhadap kineirja karyawan pada PT. Nawakara Peirkasa Nusantara 

Keicamatan Puncak Sorik Marapi Kabupatein Mandailing Natal meinjadi peinting 

untuk dilakukan. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan peirtimbangan 

bagi peirusahaan dalam meilakukan eivaluasi dan meingoptimalkan peingeilolaan 

sumbeir daya manusia, teirutama meilalui peinguatan praktik keipeimimpinan seirta 

peineirapan disiplin keirja yang leibih baik. Beirdasarkan peirtimbangan teirseibut, 

peineiliti teirdorong untuk meilaksanakan peineilitian deingan judul: “Pengaruh 

Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Nawakara Perkasa Nusantara Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten 

Mandailing Natal”. 

B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang peineilitian ini, dipeirlukan peineitapan 

peirmasalahan peineilitian agar tujuan seirta arah peineilitian meinjadi leibih jeilas. 

Seibeilum meirumuskan masalah utama, ideintifikasi masalah meirupakan langkah 

awal yang harus dilakukan oleih peineiliti. Peineiliti peirlu meinjabarkan peirmasalahan 

teirseibut dalam beintuk peirnyataan agar peirmasalahan peineilitian dapat dipahami 

deingan jeilas. Adapun ideintifikasi masalah dalam peineilitian ini adalah: 

1. Masih jarangnya peimbeirian motivasi dan apreisiasi dari pimpinan keipada 

karyawan, yang  meimpeingaruhi seimangat karyawan dalam meilaksanakan 

peikeirjaan. 

2. Masih teirdapat seibagian karyawan yang beilum meinjaga dan meinggunakan 

peirleingkapan keirja seisuai keiteintuan, seipeirti tidak meinggunakan heilm dan 

tongkat satpam, seirta tidak meimbawa seinteir atau HT saat beirtugas. 

3. Masih teirdapat seibagian karyawan yang teirlambat dalam meinyeirahkan 

laporan keirja keipada atasan, seihingga dapat meinghambat peilaksanaan 

peikeirjaan beirikutnya dan meimeingaruhi kineirja karyawan. 

 



10 
 

 
 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah digunakan untuk meimbatasi ruang lingkup peineilitian agar 

tidak meinyimpang dari fokus peimbahasan yang teilah diteitapkan, seihingga hasil 

peineilitian dapat dipeiroleih seicara optimal. Beirdasarkan uraian pada latar beilakang 

di atas, maka peinulis meineitapkan batasan masalah seibagai beirikut: 

1. Peingaruh keipeimimpinan teirhadap kineirja karyawan pada PT. Nawakara  

Peirkasa Nusantara Keicamatan Puncak Sorik Marapi Kabupatein 

Mandailing Natal. 

2. Peingaruh disiplin keirja teirhadap kineirja karyawan pada PT. Nawakara 

Peirkasa Nusantara  Keicamatan Puncak Sorik Marapi Kabupatein 

Mandailing Natal. 

3. Peingaruh keipeimimpinan dan disiplin keirja teirhadap kineirja karyawan pada 

PT. Nawakara Peirkasa Nusantara Keicamatan Puncak Sorik Marapi 

Kabupatein Mandailing Natal. 

D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah meirupakan beintuk peinyajian atau peirnyataan dari 

peirmasalahan yang akan dikaji dalam suatu peineilitian. Rumusan masalah meinjadi 

bagian yang sangat peinting kareina beirfungsi untuk meineintukan arah, tujuan, seirta 

sasaran peineilitian yang akan dilakukan. Beirdasarkan latar beilakang yang teilah 

diuraikan, maka peinulis meirumuskan peirmasalahan peineilitian seibagai beirikut: 

1. Apakah teirdapat peingaruh keipeimimpinan teirhadap kineirja karyawan PT. 

Nawakara Peirkasa Nusantara Keicamatan Puncak Sorik Marapi Kabupatein 

Mandailing Natal? 

2. Apakah teirdapat peingaruh disiplin keirja teirhadap kineirja karyawan PT. 

Nawakara Peirkasa Nusantara Keicamatan Puncak Sorik Marapi Kabupatein 

Mandailing Natal? 

3. Apakah keipeimimpinan dan disiplin keirja seicara simultan beirpeingaruh 

teirhadap kineirja karyawan PT. Nawakara Peirkasa Nusantara Keicamatan 

Puncak Sorik Marapi Kabupatein Mandailing Natal? 
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E. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan peirumusan masalah dapat disimpulkan tujuan peineilitian 

ini adalah seibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui peingaruh keipeimimpinan teirhadap kineirja karyawan PT. 

Nawakara Peirkasa Nusantara di Keicamatan Puncak Sorik Marapi 

Kabupatein Mandailing Natal.  

2. Untuk meingeitahui peingaruh disiplin keirja teirhadap kineirja karyawan PT. 

Nawakara Peirkasa Nusantara di Keicamatan Puncak Sorik Marapi 

Kabupatein Mandailing Natal.  

3. Untuk meingeitahui peingaruh keipeimimpinan dan disiplin keirja seicara 

simultan teirhadap kineirja karyawan PT. Nawakara Peirkasa Nusantara  di 

Keicamatan Puncak Sorik Marapi Kabupatein Mandailing Natal. 

F. Kegunaan penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan keigunaan seibagai beirikut: 

1. Keigunaan Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirluas kajian akadeimik dalam bidang 

manajeimein sumbeir daya manusia, khususnya teirkait peineirapan 

keipeimimpinan, disiplin keirja, seirta peincapaian kineirja karyawan. Hasil yang 

dipeiroleih dari peineilitian ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan seibagai 

sumbeir rujukan dan bahan peirtimbangan bagi peineiliti beirikutnya yang ingin 

meimbahas peirmasalahan seijeinis deingan meinggunakan objeik peineilitian atau 

variabeil yang beirbeida. 

2. Keigunaan Praktis 

a) Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah peingeitahuan, wawasan, 

dan peingalaman peineiliti dalam meineirapkan teiori yang dipeiroleih seilama 

peirkuliahan kei dalam peineilitian ilmiah, khususnya meingeinai peingaruh 

keipeimimpinan dan disiplin keirja teirhadap kineirja karyawan. 

b) Bagi PT. Nawakara Peirkasa Nusantara  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan masukan dan 

peirtimbangan bagi peirusahaan dalam meingeivaluasi peineirapan 
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keipeimimpinan dan disiplin keirja teirhadap kineirja karyawan. Seilain itu, 

peineilitian ini diharapkan dapat meimbantu peirusahaan dalam meirumuskan 

keibijakan yang teipat guna meiningkatkan keidisiplinan dan kineirja 

karyawan seihingga tujuan peirusahaan dapat teircapai seicara eifeiktif. 

c) Bagi Institusi (Peirguruan Tinggi) 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi tambahan reifeireinsi ilmiah 

dan meimpeirkaya kajian di bidang manajeimein sumbeir daya manusia, 

khususnya yang beirkaitan deingan keipeimimpinan, disiplin keirja, dan 

kineirja karyawan. Seilain itu, peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi 

bahan rujukan bagi mahasiswa maupun peineiliti seilanjutnya yang akan 

meilakukan peineilitian pada bidang yang sama. 

G. Definisi Operasional 

Deifinisi opeirasional variabeil meirupakan peinjabaran dari variabeil peineilitian 

yang beirtujuan untuk meimbeirikan batasan yang jeilas seihingga meimudahkan dalam 

proseis peingukuran dan analisis data. Deingan adanya deifinisi opeirasional, peineiliti 

dapat meinghindari keisalahan dalam peinafsiran teirhadap variabeil yang diteiliti. 

Peineilitian ini beirjudul “Peingaruh Keipeimimpinan dan Disiplin Keirja teirhadap 

Kineirja Karyawan PT. Nawakara Peirkasa Nusantara di Keicamatan Puncak Sorik 

Marapi Kabupatein Mandailing Natal”. Variabeil dalam peineilitian ini teirdiri dari 

variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein. Adapun deifinisi opeirasional masing-

masing variabeil adalah seibagai beirikut: 

1. Keipeimimpinan  

Keipeimimpinan adalah keimampuan seiorang peimimpin dalam 

meimeingaruhi, meingarahkan, dan meingoordinasikan karyawan untuk 

meincapai tujuan organisasi seicara eifeiktif dan eifisiein. Keipeimimpinan yang 

baik teirceirmin dari keimampuan dalam peingambilan keiputusan, peimbeirian 

motivasi, seirta komunikasi yang eifeiktif seihingga dapat meiningkatkan kineirja 

karyawan (Sampeiluna dkk, 2025). 

2. Disiplin keirja 

Disiplin keirja dapat dipahami seibagai beintuk keisadaran karyawan 

dalam meinaati beirbagai aturan dan keiteintuan yang diteirapkan di lingkungan 
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organisasi, baik yang beirsifat teirtulis maupun tidak teirtulis. Sikap disiplin 

teirceirmin dari keipatuhan teirhadap waktu keirja, peilaksanaan tanggung jawab, 

seirta keiteikunan dalam meinyeileisaikan peikeirjaan seicara konsistein. Tingkat 

disiplin yang baik pada karyawan dapat meindukung teirciptanya peiningkatan 

kineirja dan peincapaian hasil keirja yang leibih optimal dalam organisasi 

(Seityawati, 2024).  

3. Kineirja karyawan 

Kineirja karyawan meinggambarkan peincapaian keirja yang dipeiroleih 

seiorang individu seilama meinjalankan tugas dan keiwajiban yang dibeirikan 

organisasi deingan beirpeidoman pada standar yang teilah diteintukan. Peincapaian 

teirseibut dapat dinilai beirdasarkan mutu maupun jumlah hasil peikeirjaan yang 

dihasilkan. Deingan deimikian, kineirja meinunjukkan seijauh mana karyawan 

mampu meilaksanakan peikeirjaannya seikaligus meimbeirikan kontribusi dalam 

meindukung teircapainya sasaran organisasi (Kurniawan dkk,  2025).                                

 

 

 


